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A. Pendahuluan

Kekerasan dan anarkisme telah menjadi suatu kegelisahan bersama yang dirasakan
oleh masyarakat Indonesia. Mulai dari tawuran pelajar, aksi demonstrasi dengan bumbu
anarkisme di dalamnya, atau beragam aksi premanisme yang belakangan terjadi menjadi
bukti nyata dari fenomena ini. Tak jarang aksi kekerasan ini menimbulkan korban baik
materiil maupun korban jiwa. Permasalahan kekerasan dan anarkisme di Indonesia yang
notabenenya sebagai Negara Multikultural dengan berbagai budaya, suku, ras ataupun
agama sangat terkait dengan sikap intoleransi antar kelompok.

Fenomena kekerasan dan anarkisme semacam ini dikhawatirkan oleh banyak orang
sebagai krisis bangsa. Krisis bangsa adalah krisis karakter baik dalam perspektif nomotesis
maupun ideografis. Persektif nomotesis mengisyaratkan Pancasila sebagai sumber karakter
NKRI, Al Quran sebagai sumber karakter ummah mulai diabaekan bahkan ditinggalkan,
padahal sesungguhnya harus sebaliknya bahwa perspektif nomotetis harus dijadikan
pedoman dan ideology karena sangat berpengaruh pada pembentukan sikap, polapikir,
komitmen dan kompetensi. Sedangkan perspektif ideografis mengacu pada kemampuan
produktif dan kreatif secara individual.

Interaksi nomotesis dan ideografis terintegrasi dalam sikap positif, pola pikir
esensial, komitmen normatif dan kompetensi abilitas. Apabila karakter ini belum
berkembang maka acuan perilaku baik atau kurang baik menjadi kurang jelas. Akibatnya,
semua kelompok atau individu membuat acuan masing-masing. Kondisi ini rentan
bermasalah, ada benturan, gesekan bahkan dimungkinkan sampai pada konflik horisontal,

sebab semua kelompok mengklaim diri sebagai komunitas yang benar.
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Plato, mengatakan bahwa: “If you ask what is the good of education, in general, the
answer is easy, that education makes good man, and that good man act nobly” (“Jika Anda
bertanya apa gunanya pendidikan, secara umum, jawabannya mudah, pendidikan yang
membuat orang baik, dan bahwa laki-laki yang baik tindakan mulia”). Prayitno dan
Manullang (2011) mengatakan bahwa“ The end of education is character” ("Akhir
pendidikan adalah karakter")

Memahami hal tersebut, maka pembentukan karakter bangsa sangatlah dibutuhkan.
Karakter bangsa berkaitan dengan nilai-nilai spiritual, hubungan antar individu, kelompok
maupun Negara. la diidentikkan dengan suatu nilai positif yang mempengaruhi sikap dan
perilaku, yang menjadi landasan berpikir bahkan idealisme seseorang. Pembentukan
karakter menjadi kebutuhan mendesak mengingat perkembangan zaman yang begitu cepat.
Hal ini memungkinkan masyarakat menjadi tidak siap secara mental, sehingga dapat
dengan mudah terprovokasi dan akhirnya melakukan tindakan-tindakan negatif seperti
kekerasan.

Pembangunan karakter bangsa merupakan gagasan besar yang dicetuskan para
pendiri bangsa ini karena sebagai bangsa yang terdiri atas berbagai suku bangsa, agama,
ras dan golongan dengan nuansa kedaerahan yang kental, bangsa Indonesia membutuhkan
kesamaan pandangan tentang budaya dan karakter yang holistik sebagai bangsa. Hal itu
sangat penting karena menyangkut kesamaan pemahaman, pandangan, dan gerak langkah
untuk mewujudkan kesejahteraan dan kemakmuran seluruh rakyat Indonesia.

Memahami uraian di atas maka sesungguhnya pengembangan karakter bangsa
haruslah diarahkan pada membinaan dan pengembangan karakter warga negara sehingga
mampu mewujudkan masyarakat yang ber-Ketuhanan Yang Maha Esa, berkemanusiaan
yang adil dan beradab, berjiwa persatuan Indonesia, berjiwa kerakyatan yang dipimpin
oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan, serta berkeadilan sosial
bagi seluruh rakyat Indonesia.

Karakter bangsa adalah kualitas perilaku kolektif kebangsaan yang khas baik yang
tecermin dalam kesadaran, pemahaman, rasa, karsa, dan perilaku berbangsa dan bernegara
sebagai hasil olah pikir, olah hati, olah rasa dan karsa, serta olah raga seseorang atau
sekelompok orang. Pembangunan Karakter Bangsa adalah upaya kolektif-sistemik suatu
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dengan dasar dan ideologi, konstitusi, haluan negara, serta potensi kolektifnya dalam
konteks kehidupan nasional, regional, dan global yang berkeadaban untuk membentuk
bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong
royong, patriotik, dinamis, berbudaya, dan berorientasi Ipteks berdasarkan Pancasila dan
dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Pemahami pendidikan Karakter

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan
Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma
agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. Dalam perkembangannya , istilah
pendidikan atau paedagogie, berarti bimbingan atau pertolongan dengan sengaja oleh
orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Selanjutnya pendidikan diartikan sebagai usaha
yang dijalankan seseorang atau kelompok lain agar menjadi dewasa untuk mencapai
tingkat hidup atau penghidupam lebih tinggi dalam arti mental.

Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie, berarti bimbingan atau
pertolongan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Selanjutnya
pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan seseorang atau kelompok lain agar
menjadi dewasa untuk mencapai tingkat hidup atau penghidupam lebih tinggi dalam arti
mental (Sudirman N, 1992). Sedangkan karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas, adalah
bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat tabiat,
temperamen dan watak, sementara itu, yang disebut dengan berkarakter ialah
berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat dan berwatak.

Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona (1991) adalah pendidikan untuk
membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat
dalam tindakan nyata seserorang yaitu tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab,
menghormati hak orang lain, kerja keras, dan sebagainya. Definisi pendidikan karakter
selanjutnya dikemukakan oleh elkind dan sweet (2004).“Character education is the
deliberate esffort to help people understand, care about, and act upon caore ethical
values. When we think about the kind of character we want for our children, it is clear that
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do what they believe to be right, even in the face of pressure from without and temptation
from within”

Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang
dilakukan guru, yang mampu memperngaruhi karakter peserta didik. Guru membantu
membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup keteladanan bagaimana perilaku guru,
cara guru bebicara atau menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai
hal terkait lainnya.

Para pakar pendidikan pada umumnya sependapat tenting pentingnya upaya
peningkatan pendidikan karakter pada jalur pendidikan formal. Namun demikian, ada
perbedaan-perbedaan pendapat diantara mereka tentang pendekatan dari modus
pendidikannya. Berhubungan dengan pendekatan, sebagian pakar menyarankan
penggunaan pendekatan-pendekatan pendidikan moral yang dikembangkan di Negara-
negara barat, seperti : pendekatan perkembangan moral kognitif, pendekatan analisis nilai,
dan pendekatan Klarifikasi nilai. Sebagian yang lain menyarankan penggunaan pendekatan
tradisional, yaitu melalui penanaman nilai-nilai social tertentu.

Berdasarkan grand desain yang dikembangkan kemendiknas, secara psikologis social
cultural pembentukan karakter dalam diri individu merupakan fungsi dari seluruh potensi
individu manusia (kognitif, afektif, konatif dan psikomotorik) dari konteks interaksi social
cultural (dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat.

Konfigurasi karakter dalam kontek totalitas proses psikologis dan social cultural
tersebut dapat dikelompokan dalam: olah hati, olah piker, olah raga dan kinestetik, serta
olah rasa dan karsa, keempat hal tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya, bahkan saling
melengkapi dan saling keterkaitan.

Pengkategorikan nilai didasarkan pada pertimbangan bahwa pada hakikatnya
perilaku seseorang yang berkarakter merupakan perwujudan fungsi toalitas psikologis
yang mencakup seluruh potensi individu manusia (kognitif, afekti dan psikomotorik) dan
fungsi totalitas social-kultural dalam konteks interaksi (dalam keluarga, satuan pendidikan,
dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat.

Jadi, Pendidikan karakter adalah sebuah system yang menanamkan nilai-nilai
karakter pada peserta didik, yang mengandung komponen pengetahuan, kesadaran
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terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, linkungan, maupun
bangsa, sehingga akan terwujud insane kamil.

Tugas pendidik di semua jenjang pendidikan tidak terbatas pada pemenuhan otak
anak dengan berbagai ilmu pengetahuan. Pendidik selayaknya mengajarkan pendidikan
menyeluruh yang memasukkan beberapa aspek akidah dan tata moral. Oleh karenanya,
pendidik harus mampu menjadikan perkataan dan tingkah laku anak didiknya di kelas
menjadi baik yang pada akhirnya nanti akan tertanam pendidikan karakter yang baik
dikelak kemudian hari.

Karakter yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia dini. Usia dini
merupakan masa Kritis bagi pembentukkan karakter seseorang. Banyak pakar mengatakan
bahwa kegagalan penanaman karakter pada seseorang sejak usia dini, akan membentuk
pribadi yang bermasalah di masa dewasanya kelak. Selain itu, menanamkan moral kepada
anak adalah usaha yang strategis.

Permasalahan serius yang tengah dihadapi bangsa Indonesia adalah sistem
pendidikan yang ada sekarang ini terlalu berorientasi pada pengembangan otak Kiri
(kognitif) dan kurang memperhatikan pengembangan otak kanan (afektif, empati, dan
rasa). Proses belajar juga berlangsung secara pasif dan kaku sehingga menjadi tidak
menyenangkan bagi anak. Mata pelajaran yang berkaitan dengan pendidikan karakter
(seperti budi pekerti dan agama) ternyata pada prakteknya lebih menekankan pada aspek
otak kiri (hafalan, atau hanya sekedar tahu). Semuanya ini telah membunuh karakter anak
sehingga menjadi tidak kreatif. Padahal, pembentukan karakter harus dilakukan secara
sistematis dan berkesinambungan melibatkan aspek knowledge, feeling, loving, dan acting.
Pembentukan karakter dapat diibaratkan sebagai pembentukan seseorang menjadi body
builder (binaragawan) yang memerlukan latihan otot-otot akhlak secara terus-menerus agar
menjadi kokoh dan kuat. Selain itu keberhasilan pendidikan karakter ini juga harus
ditunjang dengan usaha memberikan lingkungan pendidikan dan sosialisasi yang baik dan
menyenangkan bagi anak.

Dengan demikian, pendidikan yang sangat dibutuhkan saat ini adalah pendidikan
yang dapat mengintegrasikan pendidikan karakter dengan pendidikan yang dapat
mengoptimalkan perkembangan seluruh dimensi anak (kognitif, fisik, sosial-emosi,

kreativitas, dan spiritual). Pendidikan dengan model pendidikan seperti ini berorientasi



pada pembentukan anak sebagai manusia yang utuh. Kualitas anak didik menjadi unggul
tidak hanya dalam aspek kognitif, namun juga dalam karakternya. Anak yang unggul
dalam karakter akan mampu menghadapi segala persoalan dan tantangan dalam hidupnya.
la juga akan menjadi seseorang yang lifelong learner. Pada saat menentukan metode
pembelajaran yang utama adalah menetukan kemampuan apa yang akan diubah dari anak
setelah menjalani pembelajaran tersebut dari sisi karakterya. Apabila kita ingin
mewujudkan karakter tersebut dalam kehidupan sehari-hari, maka sudah menjadikan
kewajiban bagi kita untuk membentuk pendidik sukses dalam pendidikan dan
pengajarannya.

Pengembangan karakter (Negara) atau akhlak, moral (Agama) dan watak (demensi
jiwa, pendidkan) adalah misi ke-Rasulan yang harus dilatihkan dan miliki oleh setiap
manusia. Tugas Nabi Muhammad diutus oleh Allah sebagai Rasul adalah membangun
manusia akhlak yang mulia, Nabi bersabda; Aku diutus untuk memperbaiki akhlak umat.
Dalam pandangan Islam karakter lebih dekat dengan istilah; a) Sidiq (olah hati—>believer
SQ, jujur, ikhlas, religius, adil). b) Amanah (olah raga—> Doer, AQ, gigih, kerja keras,
disiplin, bersih, bertanggung-jawab). c) Tablegh (olah rasa/karsa—> Networker, EQ, peduli,
demokratis, gotong-royong, suka membatu). d) Fathonah (olah fikir-> Thinker, 1Q, bervisi,
cerdas, kreatif, terbuka). Dalam pandangan UNESCO pengembangan karakter bisa melaui
4 pilar, yaitu Learning to know, Learning to do. Learning to be. Learning to live together.
Arah Pendidikan Karakter

Pusat Bahasa Depdiknas menjelaskan bahwa pendidikan karakter diarahkan pada
terbentuknya jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, sifat, tabiat, temperamen, watak
seseorang yang positif. Pendidikan karakter mengacu kepada serangkaian sikap (attitudes),
perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan (skills). Karakter berasal
dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” atau menandai dan memfokuskan bagaimana
mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga orang
yang tidak jujur, kejam, rakus dan perilaku jelek lainnya dikatakan orang berkarakter jelek.
Sebaliknya, orang yang perilakunya sesuai dengan kaidah moral disebut dengan
berkarakter mulia.

Karakter mulia berarti individu memiliki pengetahuan tentang potensi dirinya, yang

ditandai dengan nilai-nilai seperti reflektif, percaya diri, rasional, logis, kritis, analitis,



kreatif dan inovatif, mandiri, hidup sehat, bertanggung jawab, cinta ilmu, sabar, berhati-
hati, rela berkorban, pemberani, dapat dipercaya, jujur, menepati janji, adil, rendah hati,
malu berbuat salah, pemaaf, berhati lembut, setia, bekerja keras, tekun, ulet/gigih, teliti,
berinisiatif, berpikir positif, disiplin, antisipatif, inisiatif, visioner, bersahaja, bersemangat,
dinamis, hemat/efisien, menghargai waktu, pengabdian/dedikatif, pengendalian diri,
produktif, ramah, cinta keindahan (estetis), sportif, tabah, terbuka, tertib. Individu juga
memiliki kesadaran untuk berbuat yang terbaik atau unggul, dan individu juga mampu
bertindak sesuai potensi dan kesadarannya tersebut. Karakteristik adalah realisasi
perkembangan positif sebagai individu (intelektual, emosional, sosial, etika, dan perilaku).

Individu yang berkarakter baik atau unggul adalah seseorang yang berusaha
melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan YME, dirinya, sesama, lingkungan,
bangsa dan negara serta dunia internasional pada umumnya dengan mengoptimalkan
potensi (pengetahuan) dirinya dan disertai dengan kesadaran, emosi dan motivasinya
(perasaannya).

Pendidikan karakter ini harus diarahkan pada suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Pendidikan karakter dapat
dimaknai sebagai “the deliberate use of all dimensions of school life to foster optimal
character development”. Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen
(pemangku pendidikan) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu
sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atau
pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-
kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan ethos kerja seluruh warga
sekolah/lingkungan. Di samping itu, pendidikan karakter dimaknai sebagai suatu perilaku
warga sekolah yang dalam menyelenggarakan pendidikan harus berkarakter.

Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar manusia, yang bersumber dari nilai
moral universal (bersifat absolut) yang bersumber dari agama yang juga disebut sebagai
the golden rule. Pendidikan karakter dapat memiliki tujuan yang pasti, apabila berpijak
dari nilai-nilai karakter dasar tersebut. Menurut para ahli psikolog, beberapa nilai karakter
dasar tersebut adalah: cinta kepada Allah dan ciptaann-Nya (alam dengan isinya),

tanggung jawab, jujur, hormat dan santun, kasih sayang, peduli, dan kerjasama, percaya



diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah, keadilan dan kepemimpinan; baik dan
rendah hati, toleransi, cinta damai, dan cinta persatuan. Pendapat lain mengatakan bahwa
karakter dasar manusia terdiri dari: dapat dipercaya, rasa hormat dan perhatian, peduli,
jujur, tanggung jawab; kewarganegaraan, ketulusan, berani, tekun, disiplin, visioner, adil,
dan punya integritas. Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah harus berpijak
kepada nilai-nilai karakter dasar, yang selanjutnya dikembangkan menjadi nilai-nilai yang
lebih banyak atau lebih tinggi (yang bersifat tidak absolut atau bersifat relatif) sesuai
dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan sekolah itu sendiri.

Dewasa ini banyak pihak menuntut peningkatan intensitas dan kualitas pelaksanaan
pendidikan karakter pada lembaga pendidikan formal. Tuntutan tersebut didasarkan pada
fenomena sosial yang berkembang, yakni meningkatnya kenakalan remaja dalam
masyarakat, seperti perkelahian massal dan berbagai kasus dekadensi moral lainnya.
Bahkan di kota-kota besar tertentu, gejala tersebut telah sampai pada taraf yang sangat
meresahkan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan formal sebagai wadah resmi pembinaan
generasi muda diharapkan dapat meningkatkan peranannya dalam pembentukan
kepribadian peserta didik melalui peningkatan intensitas dan kualitas pendidikan karakter.

Para pakar pendidikan pada umumnya sependapat tentang pentingnya upaya
peningkatan pendidikan karakter pada jalur pendidikan formal. Namun demikian, ada
perbedaan-perbedaan pendapat di antara mereka tentang pendekatan dan modus
pendidikannya. Berhubungan dengan pendekatan, sebagian pakar menyarankan
penggunaan pendekatan-pendekatan pendidikan moral yang dikembangkan di negara-
negara barat, seperti: pendekatan perkembangan moral kognitif, pendekatan analisis nilai,
dan pendekatan Kklarifikasi nilai. Sebagian yang lain menyarankan penggunaan pendekatan
tradisional, yakni melalui penanaman nilai-nilai sosial tertentu dalam diri peserta didik.

Berdasarkan grand design yang dikembangkan Kemendiknas (2010), secara
psikologis dan sosial kultural pembentukan karakter dalam diri individu merupakan fungsi
dari seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif, konatif, dan psikomotorik) dalam
konteks interaksi sosial kultural (dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat) dan
berlangsung sepanjang hayat. Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses
psikologis dan sosial-kultural tersebut dapat dikelompokkan dalam: Olah Hati (Spiritual

and emotional development) , Olah Pikir (intellectual development), Olah Raga dan



Kinestetik (Physical and kinestetic development), dan Olah Rasa dan Karsa (Affective and
Creativity development) yang secara diagramatik dapat digambarkan sebagai berikut.

Para pakar telah mengemukakan berbagai teori tentang pendidikan moral. Menurut
Hersh, et. al. (1980), di antara berbagai teori yang berkembang, ada enam teori yang
banyak digunakan; yaitu: pendekatan pengembangan rasional, pendekatan pertimbangan,
pendekatan klarifikasi nilai, pendekatan pengembangan moral kognitif, dan pendekatan
perilaku sosial. Berbeda dengan klasifikasi tersebut, Elias (1989) mengklasifikasikan
berbagai teori yang berkembang menjadi tiga, yakni: pendekatan kognitif, pendekatan
afektif, dan pendekatan perilaku. Klasifikasi didasarkan pada tiga unsur moralitas, yang
biasa menjadi tumpuan kajian psikologi, yakni: perilaku, kognisi, dan afeksi.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat ditegaskan bahwa pendidikan karakter
merupakan upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk
membantu peserta didik memahami nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.

Grand Design Pendidikan Karakter

Sedikitnya ada tiga hal yang diperhatikan dalam menyusun Grand Design
Pendidikan Karakter, yaitu: 1) Teori Pendidikan, Psikologi, Nilai, Sosial Budaya 2) Nilai
Agama, Pancasila, UUD 1945, UU No. 20/2003 tentang Sisdiknas 3) Pengalaman terbaik
(best practices) dan praktik nyata. Grand Design Pendidikan Karakter itu akan
menghasilkan Nilai-nilai Luhur yang diperoleh dari sebuah proses pembudayaan dan
pemberdayaan melalui satuan Pendidikan formal (sekolah), in formal (keluarga), dan non
formal (masyarakat), dan dipengaruhi Habituasi perangkat pendukung kebijakan,
pedoman, sumber daya, lingkungan, sarana dan prasarana, kebersamaan, komitmen
pemangku kepentingan, yang pada akhirnya akan menghasilkan perilaku berkarakter.

Budaya luhur bangsa (Pancasila) dan Agama berpengaruh sangat dominan terhadap
pembentukan karakter perilaku masyarakat, dan karakter bangsa akan diwarnai oleh
Budaya luhur bangsa dan Agama tersebut. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta



didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab (Pasal 3 UU Sisdiknas).

Pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti
(kekuatan batin, karakter), pikiran (intellect) dan tubuh anak. Bagian-bagian itu tidak boleh
dipisahkan agar kita dapat memajukan kesempurnaan hidup anak-anak kita. (Ki Hajar
Dewantoro). Pendidikan karakter merupakan bagian integral yang sangat penting dari
pendidikan kita.

Pendidikan karakter menuju “Generasi Emas 2045 meliputi dimensi sikap positif,
pola pikir esensial, komitmen normatif dan kompetensi abilitas, berlandaskan IESQ.
Karakter Generasi Emas 2045 merupakan kekuatan utama untuk membangun NKRI secara
efektif menjadi bangsa yang besar, maju, jaya dan bermartabat. Pertanyaannya ialah
bagaimana grand desain rancangan pendidikan untuk membangun karakter Generasi Emas
20457
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